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ABSTRACT

Forecasting the stock groceries (nine basic) is one way or alternatives to determine the exact
decision (reorder) to producers of basic foods. Besides the purpose of their forecasting the stock in
order to avoid a buildup of stocks in warehouses UD BIMA, because if there is accumulation of the
stock will affect the number of shots or reorder in the next month. And estimate the predicted number
of product sales in the following months. In this research, forecasting the stock groceries (nine basic)
in UD BIMA using double exponential smoothing method. Set data or historical data used and
calculated using the method of double exponential smoothing is selling groceries in the amount of
data in January 2014 until December. In accordance with that examined sales data UD BIMA has a
plot or trend up and down, after going through the process of forecasting it will do the testing errors
in forecasting. To perform the test, the forecasting is done by calculating the mean absolute deviation.

The smallest MAD between 0.1 and 0.9 will be used as a forecasting.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sembako adalah  singkatan  dari
Sembilan bahan pokok yang terdiri atas
berbagai bahan-bahan makanan dan minuman
yang secara umum sangat dibutuhkan
masyarakat secara umum. Tanpa sembako
kehidupan masyarakat bisa terganggu karena
sembako merupakan kebutuhan pokok utama
sehari-hari yang wajib ada dijual bebas di
pasar.

UD BIMA adalah salah satu distributor
sembako yang menjual berbagai macam
sembako diantaranya adalah misalnya beras,
minyak dan gula yang menjadi kebutuhan
paling laris di UD BIMA. UD BIMA
melakukan  pengambilan  (reorder)  stok
sembako ke produsen, dan untuk proses
pengambilan (reorder) pemilik UD BIMA
harus memprediksi terlebih dahulu berapakah
yang harus di ambil untuk di jadikan barang
stok digudang UD BIMA. Dan selama ini
pemilik UD BIMA hanya memprediksi dengan
hanya mengangan — angan saja tanpa ada
perhitungan yang jelas dan tepat maka dari itu
kadang UD BIMA terlalu sedikit mengambil
stok padahal kebutuhan konsumen waktu trend
itu sedang meningkat dan terkadang UD
BIMA juga terlalu banyak mengambil stok
padahal  permintaan  konsumen  sedang
menurun, oleh karena itu UD. BIMA selalu

kesulitan dan kebingungan untuk
memperkirakan stok di bulan berikutnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
dalam penelitian ini akan dibuat suatu program
bantu berbasis komputer yang berfungsi untuk
membantu  pemilik UD BIMA dalam
memperkirakan prediksi jumlah penjualan
produk di bulan berikutnya, maupun Alternatif
solusinya adalah dengan menggunakan metode
Double Exponential Smoothing.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penilitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengetahui patokan
jumlah produk minyak, gula dan
beras yang akan dipesan dan dibeli
konsumen ?

2. Bagaimana cara memprediksi target
penjualan setiap produk sembako
diantaranya minyak, gula dan beras?

3. Bagaimana menerapkan metode
Double Exponetial Smoothing dalam
peramalan penjualan sembako di
antaranya minyak, gula dan beras?

1.3 Batasan Masalah
Agar penulis dapat terfokus pada satu
permasalahan, dalam penelitian ini penulis
membatasi sebagai berikut:
1. Penelitian ini menerapkan metode
Double Exponential Smoothing.
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2. Produk sembako yang digunakan
untuk peramalan adalah minyak,
gula dan beras.

3. Dataset yang digunakan adalah
dataset stok penjualan sembako di
UD BIMA tahun 2014 dalam satu
tahun.

4. Data training menggunakan data
bulan januari sampai agustus 2014,
sedangkan untuk pengujian
menggunakan data bulan september
sampai desember 2014.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Dengan meramalkan jumlah produk
sembako di antaranya minyak, gula
dan beras yang di beli oleh
konsumen UD BIMA dengan metode
Double Exponential Smoothing.

2. Memperoleh prediksi target
penjualan setiap produk dengan
metode Double Exponential
Smoothing.

3. Dengan membuat suatu program
yang akan meramalkan target
penjualan barang pada UD BIMA.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian

ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu pemilik UD BIMA untuk
mengetahui  jumlah produk yang
akan di pesan untuk penjualan di
bulan berikutnya.

2. Penelitian ini dapat memberikan data
informasi peramalan penjualan pada
bulan berikutnya kepada pemilik UD
BIMA.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Peramalan

Menurut Luhur dan Nunung (2011)
Peramalan adalah seni dan ilmu untuk
memprediksi  masa  depan.  Peramalan
merupakan tahap awal, dan hasil ramalan
merupakan basis bagi seluruh tahapan pada
perencanaan produksi. Simulasi merupakan
suatu penyelesaian atau perhitungan tahap
demi tahap dari persamaan matematika yang
menggambarkan  keadaan sistem  untuk
mengetahui perubahan yang terjadi pada
sistem tersebut sehingga diketahui

perilakunya. Simulasi  didefinisikan pula
sebagai peniruan perilaku suatu gejala atau
proses. Simulasi bertujuan untuk memahami
gejala atau proses tersebut, membuat analisis
dan peramalan perilaku gejala atau proses
tersebut di masa depan. Simulasi merupakan
salah satu alat analisis yang terpercaya bagi
perancangan dan pengoperasian proses atau
sistem yang rumit. Dengan semakin
meningkatnya persaingan dunia, simulasi
menjadi alat yang sangat cocok untuk
perencanaan, perancangan dan pengawasan
bagi sebuah sistem. Simulasi merupakan
sebuah tiruan dari sebuah cara operasi di dunia
nyata.

2.2. Double Exponential Smoothing
Metode ini digunakan Kketika data
menunjukkan  adanya  trend. Double
Exponential Smoothing dengan adanya trend
seperti pemulusan sederhana kecuali bahwa
dua komponen harus diupdate setiap periode —
level dan trendnya. Level adalah estimasi yang
dimuluskan dari nilai data pada akhir masing-
masing periode. Trend adalah estimasi yang
dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata pada
akhir masing-masing periode.
Rumus yang digunakan
S'i=aXi+ (1-0) S's_q
$"=0S"t +(1-a)S" 4

a=2 Slt— S”t

be = ﬁ ($'c—S"p)

Ft1=ac— by

Keterangan :

Xt :Data actual dari periode ke —t
s, :Nilai pemulusan tunggal

S"";  :Nilai pemulusan ganda

a ‘Nilai kostanta a

bt :Nilai kostanta b

o :Nilai alpha (0,1)

Fw1  :Hasil peramalan di periode berikutnya

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Blok Diagram
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Gambar 3.1Blok Diagram Metode Double

Exponential Smoothing

Blok diagram diatas menjelaskan proses
peramalan dengan metode double exponential
smoothing. Berikut di bawah dijelaskan:

1. Pada

tahap pertama  ialah
menetapkan data penjualan atau
dimulainya pada periode bulan
februari karena nilai S’1(smoothing
pertama untuk periode pertama)
belum tersedia.

Masukkan data aktual Xt pada
periode kedua atau bulan februari.

Tahap ketiga ini adalah tahap
perhitungan metode double
exponential  smoothing.  Berikut
tahapannya:

a. Menghitung pemulusan tunggal
dengan memasukkan nilai alpha
dikali dengan data aktual
ditambah dengan 1-alpha dikali
dengan S’t yang sebelumnya.

b. Menghitung pemulusan ganda
dengan memasukkan nilai alpha
dikali dengan hasil S’t ditambah
dengan 1-alpha dikali St yang
sebelumnya.

c. Menghitung konstanta at dan bt,
nilai at didapat dari perhitungan
dua kali dengan S’t dikurangi
dengan S”t. Dan bt di dapat dari

4.

alpha dibagi dengan 1-alpha
dikalikan dengan hasil
pengurangan S’t dan S™t.

d. Menjumlah nilai at dan bt untuk

mendapatkan hasil peramalan
(Ft).
Menampilkan nilai S’t,S"t,at,bt,Ft.
Setelah ditampilkan maka
perhitungan  selesai dan akan
diproses ke perhitungan MAD

(Mean Absolute Deviation) atau
menghitung akurasi peramalan.

3.2. Pengujian Peramalan

Setelah

semua data  diinputkan

dilakukan perhitungan peramalan penjualan
menggunakan metode Double Exponential
Smoothing.

a. Tahap

perhitungan Double
Exponential Smoothing

Metode ini digunakan ketika data
menunjukkan adanya trend. Double
Exponential ~ Smoothing  dengan
adanya trend seperti pemulusan
sederhana  kecuali bahwa dua
komponen harus diupdate setiap
periode — level dan trendnya. Level
adalah estimasi yang dimuluskan
dari nilai data pada akhir masing-

masing periode. Trend adalah
estimasi yang dihaluskan dari
pertumbuhan rata-rata pada akhir

masing-masing periode.
Rumus yang digunakan:
Contoh perhitungan manual :
S'i-oXi+(1-a)S'iq
S'Feb =0.1(450) + (1-0.1)* (475)
=472.50
S"t=a 8"t +(1-a)S"; 4

S"Feb = 0.1(472.50) + (1-
0.1)* (475)
=474.75
. a=2S5,-5",
afeb  =2(472.50) - (474.75)
=470.25
e by :ﬁ(s,t_snt)
bfeb =(0.1/(1-0.1))*
(472.50-474.75)
=-0.25
o Fw1 =ath
Ffeb+1 =470.25 + (-0,25)
Fmaret =470



4. IMPLEMENTASI DAN
PENGUJIAN
4.1. Hasil Implementasi
Implementasi sistem ini adalah tahap
dimana setiap sistem siap untuk dioperasikan
pada aktivitas yang sebenarnya, sehingga
diketahui apakah sistem telah dibuat sesuai
dengan apa yang direncanakan. Pada
implementasi  perangkat lunak ini akan
dijelaskan bagaimana program sistem ini
bekerja dengan memberikan tampilan aplikasi
yang dibuat.
1. Halaman Login User
Pada bagian awal saat ingin
memulai atau menjalankan aplikasi
ini, user diminta untuk melakukan
login akun dimana user harus
memasukkan username dan
password agar dapat masuk ke
halaman beranda.
Masuk

=2 UD. BIMA

Gambar 4.1 Halaman Login User

2. Tampilan Awal

Pada tampilan ini,
menampilkan halaman awal dari
program, dimana terdapat menu-
menu yang dapat digunakan untuk
menjalankan program peramalan
ini. Yaitu Menu Beranda, Penjualan,
Peramalan, Tautan, Pengaturan dan
Keluar.

uD. BIMA

Gambar 4.2 Tampilan Awal

3. Tampilan Menu Beranda
Pada tampilan awal, terdapat
juga halaman Beranda dimana

halaman  tersebut  memberikan
informasi seputar grafik tanggal,
profil pengguna aplikasi, tautan
terakhir dan juga memberikan
beberapa opsi atau pilihan menu
yaitu Ubah profil, Tautan, Admin
dan Profil pengguna.

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Beranda

Halaman Tautan

Pada halaman tautan ini, user
dapat menambahkan beberapa hal
yang mungkin penting untuk
dicatat, seperti catatan harian
penjualan dan lain sebagainya yang
bertujuan supaya pengguna tidak
lupa. Untuk itu dibuatkan halaman
tautan didalam aplikasi ini.

Gambar 4.4 Tampilan Halaman
Tautan

Halaman Admin

Didalam menu  beranda
terdapat halaman admin, dimana
pada halaman admin ini
menampilkan  nama  pengguna,
username dan Email pengguna
aplikasi.

Usemame Alamat Email

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Admin

6. Tampilan Profil

Halaman profil ini,
menampilkan atau  memberikan



informasi tentang biodata pembuat 9. Tampilan Tambah Data Penjualan
aplikasi peramalan stok penjualan. Pada halaman ini, user dapat
menambahkan data penjualan untuk
bulan berikutnya dengan cara
memasukkan data tahun, bulan,
T L o produk dan jumlah penjualan sesuai
= dengan data penjualan yang ada.
Kemudian klik simpan dan akan
diproses dan disimpan ke dalam

database program tersebut.

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Profil

7. Tampilan Ubah Profil bt
Pada halaman ini,
menampilkan cara untuk mengubah s =
profil pengguna dimana terdapat - i e | '
beberapa kolom isian yang dapat
diisi sesuai keinginan user. Apabila s | o |
semua kolom isian tersebut sudah
diisi kemudian klik simpan maka
akan diproses dan disimpan sebagai Gambar 4.9 Tampilan Halaman Tambah Data
profil pengguna yang baru di dalam Penjualan

aplikasi tersebut. .
10. Halaman Data Penjualan tahun 2014

Ini adalah tampilan data
penjualan beras, gula dan minyak
tahun 2014 yang dapat dilihat di
gambar 4.10 sampai 4.12. Setelah
user memilih produk dan tahun
penjualan yang ingin dilihat dan
== kemudian diklik “Lihat”, maka

muncul seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Ubah Profil

8. Tampilan Menu Penjualan

Pada menu penjualan ini,
terdapat dua kolom isian yaitu
Produk dan  Tahun.  Untuk
mengetahui data penjualan beras,
gula dan minyak, dapat mengklik
kolom “produk™ dan pilih salah satu
produknya dan kemudian Kklik
kolom *“tahun” untuk menentukan
data tahun berapa yang ingin
ditampilkan dan kemudian klik
perintah “lihat”.

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Data
Penjualan Beras tahun 2014

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Data
Penjualan Gula tahun 2014

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Menu
Penjualan



Gambar 4.12 Tampilan Halaman Data
Penjualan Minyak tahun 2014

11. Halaman Menu Peramalan

Halaman ini, hampir sama
prosesnya dengan halaman menu
penjualan  sebelumnya. Dimana
terdapat dua opsi kolom atau isian
yaitu produk dan tahun. Untuk
mengetahui data peramalan beras,
gula, dan minyak, user dapat
mengklik kolom “Produk” dan pilih
salah satu produknya dan klik
kolom “Tahun” untuk menentukan
data peramalan tahun berapa yang
ingin ditampilkan, kemudian klik
“Proses”.

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Menu
Peramalan

12. Halaman Data Peramalan Penjualan
tahun 2014

Setelah diproses ditahahap
sebelumnya kemudian akan tampil
seperti gambar di bawah ini.
Gambar tersebut adalah data
peramalan produk beras, gula, dan
minyak tahun 2014 vyang dapat
dilihat pada gambar 4.14 sampai
4.16. Dan diatas kolom data
peramalan terdapat pilihan nilai
alpha dari 0,1 sampai 0,9.

Dari data peramalan tersebut
dapat di gambarkan dalam garafik
penjualan dan peramalan produk
sembako tahun 2014, dapat dilihat
dalam grafik 4.1 sampai 4.3.

Gambar 4.14 Tampilan Data Peramalan
Penjualan Beras tahun 2014

Graflk Penjualan dan Peramalan -

Grafik 4.1 Tampilan Grafik Penjualan dan
Peramalan Produk Beras

Tampilan dari hasil peramalan dan
grafik peramalan penjualan Beras tahun 2014
diatas hanya menghitung peramalan dengan
menggunakan alpha 0,1. Dan perhitungan
peramalan dengan nilai alpha 0,2 sampai 0,9
terdapat pada Lampiran.

span Guis Tahun 2014

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Data
Peramalan Penjualan Gula tahun 2014
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Grafik 4.2 Tampilan Grafik Penjualan dan
Peramalan Produk Gula

Tampilan dari hasil peramalan dan
grafik peramalan penjualan Gula tahun 2014
diatas hanya menghitung peramalan dengan
menggunakan alpha 0,1. Dan perhitungan
peramalan dengan nilai alpha 0,2 sampai 0,9
terdapat pada Lampiran.



Gambar 4.16 Tampilan Halaman Data
Peramalan Penjualan Minyak tahun 2014

(Geafic Panjualan dan Peramalan

Grafik 4.2 Tampilan Grafik Penjualan dan
Peramalan Produk Minyak

Tampilan dari hasil peramalan dan
grafik peramalan penjualan Minyak tahun
2014 diatas hanya menghitung peramalan
dengan menggunakan alpha 0,1. Dan
perhitungan peramalan dengan nilai alpha 0,2
sampai 0,9 terdapat pada Lampiran.

13. Tampilan Menu Tautan
Pada tampilan menu tautan
ini, user dapat menambahkan tautan
atau catatan harian sebagai media
penyimpanan informasi  yang
mungkin dibutuhkan suatu saat
nanti.

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Menu
Tautan

14. Tampilan Membuat Tautan Baru
Untuk membuat suatu tautan
baru, user hanya tinggal mengklik
perintah “Buat Tautan”, kemudian
isikan judul tautan dan tulis isi
tautan sesuai keinginan kemudian
klik “Simpan”. Dan tautan pun akan
disimpan didalam aplikasi tersebut.

Gambar 4.18 Tampilan Membuat Tautan

Baru

15. Menu Pengaturan

Didalam  tampilan  menu
pengaturan ini, terdapat 4 langkah
atau tahap dimana tahap ini adalah
tahap untuk mengubah  profil
pengguna. Pada langkah pertama,
user diminta untuk memasukkan
nama, tanggal lahir, jenis kelamin
dan foto profil bila dibutuhkan. Dan
kemudian klik “Next”. Dan untuk
langkah kedua, user diminta untuk
memasukkan alamat, kontak atau
nomor Hp, dan alamat Email. Lalu
klik “Next”. Langkah berikutnya
yaitu ke tiga, user diminta untuk
memasukkan username dan
password. Lalu klik “Next”. Dan
untuk langkah terakhir, user diminta
untuk memasukkan NIM,
Universitas, Fakultas, dan Judul
tugas akhir yang dibuat.

Dan langkah-langkah didalam
menu pengaturan tersebut dapat
dilihat pada gambar 4.19 sampai
4.22.

Gambar 4.19 Tampilan Menu Pengaturan

Langkah 1



Gambar 4.20 Tampilan Halaman Pengaturan
Langkah 2

Leghan 3

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Pengaturan
Langkah 3

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Pengaturan
Langkah 4

16. Menu Keluar
Apabila pengguna ingin keluar dari
aplikasi tersebut maka pengguna
tinggal klik tombol “Keluar”,
kemudian klik “OK”.

Anda akan Logout!

Gambar 4.23 Tampilan Keluar dari Aplikasi

4.2. Hasil Program

Hasil program ini berupa data proses
perhitungan dari metode double exponential
smoothing. Jadi hasil peramalan stok penjualan
tersebut nantinya dapat membantu UD BIMA
dalam menentukan reorder produk di bulan
berikutnya.
A. Hasil Peramalan Stok Penjualan

Beras menggunakan alpha 0,6

Gambar 4.2.1 Hasil Peramalan Stok
Penjualan Beras menggunakan alpha 0,6

B. Grafik Penjulan dan Peramalan
Beras dengan alpha 0,6

Graflk Penjualan dan Peramalan -,
1200 :
1008
801

}
1
!
!

9
00
]

e
209

Grafik 4.2.1 Grafik Penjulan dan Peramalan
Beras dengan alpha 0,6

C. Hasil Peramalan Stok Penjualan
Gula menggunakan alpha 0,5

Gambar 4.2.2 Hasil Peramalan Stok
Penjualan Gula dengan alpha 0,5

D. Grafik Penjulan dan Peramalan
Gula dengan alpha 0,5
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Grafik 4.2.2 Grafik Penjulan dan Peramalan
Gula dengan alpha 0,5

E. Hasil Peramalan Stok Penjualan
Minyak menggunakan alpha 0,7

Gambar 4.2.3 Hasil Peramalan Stok
Penjualan Minyak dengan alpha 0,7



F. Grafik Penjulan dan Peramalan
Minyak dengan alpha 0,7
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Grafik 4.3.3 Grafik Penjulan dan Peramalan
Gula dengan alpha 0,7

Pada gambar 4.2.1 sampai 4.2.3
menjelasan  tampilan hasil dari  proses
perhitungan peramalan dengan metode double
exponential smoothing. Dan pada Grafik 4.2.1
sampai 4.2.3 merupakan grafik penjualan dan
peramalan dari penjualan beras, gula dan
minyak.

4.3. Pengujian Tingkat Akurasi

Peramalan

Pengujian ini dilakukan dengan cara
menghitung peramalan dibulan berikutnya
dengan menggunakan nilai alpha 0,1 sampai
0,9. kemudian dihitung selisih antara data
aktual dengan data peramalan menggunakan
metode mean absolute deviation. Jika selisih
antara data aktual dengan data peramalan tidak
terlalu jauh atau hasil dari peramalan
mendekati data aktual maka metode double
exponential smoothing ini cukup tepat untuk
memprediksi  stok penjualan di  bulan
berikutnya.
A. Hasil Peramalan Penjualan Beras bulan

september sampai desember 2014

Tabel 4.3.1 pengujian  peramalan
menggunakan metode double exponential
smoothing penjualan Beras menggunakan
alpha 0,6.

Tabel 4.3.2 pengujian keakuratan

peramalan menggunakan Mean Absolute
Deviation penjualan Beras dengan alpha 0,6.

Penjuala
N| Bulan n Peram | MA
0 2014 Beras alan D
: /kg
9. | Septembe -
r 888 999 111
10. | Oktober 875 865 10
11. | Novembe
N 867 872 -5
12. | Desember 855 865 -10

Setelah dihitung kesalahannya
kenudian dijadikan nilai absolute positif
sehingga tidak bernilai negatif yaitu selisih
antara data aktual dengan data peramalan.
Kemudian  dihitung nilai  rata-ratanya
(kesalahan peramalan) dengan menggunakan
rumus mean absolute deviation didapat nilai
MAD untuk peramalan dengan menggunakan
nilai alpha 0,6 sebesar 34.

B. Hasil peramalan penjualan gula bulan

september sampai desember 2014

Tabel 4.3.3 pengujian peramalan
menggunakan metode double exponential
smoothing penjualan Gula dengan nilai alpha
0,5.

Tabel 4.3.4 pengujian keakuratan
peramalan menggunakan Mean Absolute
Deviation penjualan Gula dengan alpha 0,5.

Penjuala
No Bulan n Peramal | M
: Gula /kg an AD
9. | Septembe 431 -81
r 512
10. | Oktober 441 431 10
11. | Novembe 400 -41
r 441
12. | Desembe 399 -1
r 400

Setelah dihitung kesalahannya
kenudian dijadikan nilai absolute positif
sehingga tidak bernilai negatif yaitu selisih
antara data aktual dengan data peramalan.
Kemudian  dihitung nilai  rata-ratanya
(kesalahan peramalan) dengan menggunakan
rumus mean absolute deviation didapat nilai
MAD untuk peramalan dengan menggunakan
nilai alpha 0,5 sebesar 33,25.

C. Hasil peramalan penjualan minyak bulan
september sampai desember 2014

Tabel 4.3.5 pengujian peramalan
menggunakan metode double exponential
smoothing penjualan Minyak dengan alpha
0,7.

Tabel 4.3.6 pengujian keakuratan
peramalan menggunakan Mean Absolute
Deviation penjualan Minyak dengan nilai
alpha 0,7.



Penjualan
No | Bulan Minyak | Peramal | M
. 2014 kg an AD
9. | Septem
ber 388 a6 | '8
10. | Oktobe
h 325 363 -38
11. | Novem
ber 300 300 0
12. | Desem
ber 299 290 | °

Setelah dihitung kesalahannya
kenudian dijadikan nilai absolute positif
sehingga tidak bernilai negatif yaitu selisih
antara data aktual dengan data peramalan.
Kemudian  dihitung nilai  rata-ratanya
(kesalahan peramalan) dengan menggunakan
rumus mean absolute deviation didapat nilai
MAD untuk peramalan dengan menggunakan
nilai alpha 0,7 sebesar 31,25.

Dari hasil perhitungan peramalan
menggunakan metode double exponential
smoothing diatas nilai alpha yang cocok
digunakan untuk meramalkan masing produk
berbeda. Dari tabel diatas menunjukkan untuk
menghitung peramal beras menggunakan nilai
alpha 0,6, untuk produk gula menggunakan
nilai alpha 0,5 dan untuk produk minyak
menggunakan nilai alpha 0,7. Karena
peramalan dengan nilai alpha tersebut
memiliki nilai kesalahan terkecil

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan implementasi program dan
pengujian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi ini dapat membantu
pemilik UD BIMA  dalam
menentukan stok penjualan yang
akan dibeli oleh konsumen setiap
bulannya.

2. Aplikasi peramalan menggunakan
metode double exponential
smoothing memberikan kemudahan
dalam  memprediksi  penjualan
sembako diantaranya Minyak, Gula
dan Beras.

5.2. Saran

Dalam pembuatan aplikasi masih
terdapat hal-hal yang perlu disempurnakan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan

maksimal, maka penulis dapat menyarankan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut :

1. Dalam pengembangannya aplikasi
ini kedepannya agar menggunakan
metode lain, sehingga didapatkan
tingkat keakuratan yang lebih
maksimal.

2. Diharapkan metode ini juga dapat
meramalkan ~ produk  sembako
lainnya.
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